5.1

BAB 5
SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan
Dari hasil penelitian dan pembahasan yang digunakan sesuai dengan

tujuan hipotesis yang dilakukan, maka dapat ditarik simpulan sebagai
berikut:

1.

Hipotesis pertama yang menyatakan bahwa kecenderungan
pembelian impulsif memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
impulse buying yang dilakukan oleh konsumen wanita diterima,
selain itu juga hubungan antara kecenderungan pembelian impulsif
terhadap impulse buying memiliki hubungan positif, yang artinya
setiap kecenderungan pembelian impulsif meningkat maka juga akan
meningkatkan impulse buying yang dilakukan oleh konsumen
wanita.

Hipotesis kedua yang menyatakan bahwa kategori produk tertentu
akan mempengaruhi impulse buying yang dilakukan oleh konsumen
wanita, hal ini terbukti dari nilai rata-rata jawaban responden untuk
beberapa kategori produk tertentu yaitu pakaian, makanan, perhiasan
dan produk perawatan tubuh responden sering melakukan impulse
buying hal ini karena nilai rata-rata untuk kategori produk tersebut
kebanyakan responden menyatakan setuju.

Hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa pertimbangan pembelian
tertentu memiliki pengaruh yang signifikan terhadap impulse buying
yang dilakukan oleh konsumen wanita diterima, selain itu juga
hubungan antara pertimbangan pembelian tertentu terhadap impulse

buying memiliki hubungan positif, yang artinya setiap pertimbangan
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pembelian tertentu meningkat maka juga akan meningkatkan impulse

buying yang dilakukan oleh konsumen wanita.

Saran

Berdasarkan simpulan yang telah dikemukakan dapat diberikan

beberapa rekomendasi yang berupa saran-saran yang dapat menjadi bahan

pertimbangan bagi perusahaan sebagai berikut :

1.

Pihak toko-toko ritel di Tunjungan Plaza Surabaya perlu
memperhatikan hal-hal yang dapat meningkatkan kecenderungan
pembelian impulsif dan pertimbangan pembelian tertentu konsumen
karena terbukti kedua varibel tersebut memberikan pengaruh yang
signifikan untuk meningkatkan impulse buying yang dilakukan oleh
konsumen wanita.

Untuk meningkatkan kecenderungan pembelian impulsif, pihak toko-
toko ritel di Tunjungan Plaza Surabaya perlu menambah jumlah
promosi yang dilakukan dan juga penawaran-penawaran yang menarik
agar konsumen tergoda untuk melakukan impulse buying terhadap
produk yang dijual.

Untuk meningkatkan pembelian impulse buying konsumen wanita
berdasarkan pada kategori produk, pihak toko-toko ritel di Tunjungan
Plaza Surabaya perlu menambah jumlah produk yang dijual
berdasarkan kategori produk yang dirasa paling disenangi oleh wanita,
seperti produk makanan, pakaian, perhiasan dan produk perawatan
tubuh.

Untuk meningkatkan pertimbagan pembelian, pihak toko-toko ritel di
Tunjungan Plaza Surabaya memperhatikan harga, kualitas, keunikan
dan kegunaan produk yang mereka jual agar konsumen melakukan

impulse buying terhadap produk-produk yang dijual.
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Untuk penelitian selanjutnya dilakukan pada konsumen toko ritel yang
spesifik (Speciality Store), atau konsumen dengan jenis kelamin dan
demografi yang lain, seperti konsumen pria, atau konsumen anak-

anak.
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